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KATA PENGANTAR
KEPALA BALAI BAHASA PROVINSI SUMATERA UTARA

Pelajar Pancasila yang bernalar kritis, kreatif, mandiri, beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia,
bergotong-royong, dan berkebinekaan global adalah visi dan misi
Kemendikbudristek 2020—2024. Upaya untuk menjadi bangsa yang
terpelajar dan ber-Pancasila itu dapat dilakukan dengan menyediakan
bahan bacaan yang menarik dan sesuai dengan usia dan
lingkungannya agar dapat mendongkrak minat baca mereka. Akan
tetapi, bahan bacaan yang khusus dibuat untuk konsumsi anak-anak
hasil karya penulis lokal masih sangat terbatas. Bacaan untuk anak
masih banyak yang tidak memperhatikan tingkat keterbacaan yang
sesuai dengan usia anak-anak. Cerita anak tidak jarang menggunakan
bahasa yang terlalu tinggi untuk dipahami oleh anak-anak. Kalimat
yang tertulis di dalam cerita anak belum tentu berhubungan langsung
dengan dunia anak.

Penerbitan bahan bacaan ini merupakan tindak lanjut dari
pelaksanaan Bimbingan Teknis Penerjemahan Cerita Anak Tahun 2023
yang menghasilkan naskah terjemahan delapan bahasa daerah yang
ada di Sumatera Utara.

Kepada para peserta bimbingan teknis penerjemahan cerita anak
2023, teristimewa kepada para penulis dan penerjemah, kami
sampaikan terima kasih. Tanpa mereka bahan bacaan ini tidak pernah
sampai ke hadapan kita.

Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada para
narasumber teristimewa kepada Bapak Ali Muakhir, penulis cerita anak
nasional yang telah menulis ratusan judul buku. Atas arahan dan
masukannya hingga menghasilkan karya terbaik peserta bimtek. Tidak
terkecuali ucapan terima kasih ini juga kami sampaikan kepada
narasumber bahasa daerah yang telah membimbing peserta dalam
penerjemahan. Terima kasih juga disampaikan kepada Tim Illustrator,
Tim Penyunting, dan Tim Produksi.

Semoga buku ini memberi banyak manfaat bagi anak-anak yang
penuh kreasi dan inspirasi serta memberikan sumbangan berharga
demi terwujudnya generasi muda yang terpelajar dan ber-Pancasila.
Selamat membaca!

Medan, Agustus 2023

Hidayat Widiyanto




Sekapur Sirih

Hai, Teman-Teman!
Tahukah kamu apa itu attarasa?
Partogi sangat suka attarasa.

Attarasa adalah sejenis tumbuhan. Buahnya sangat enak untuk
lalapan. Namun, attarasa tumbuhan yang langka. Di kampung Partogi,
ada seorang pekebun bernama Tulang Jansen. Tulang Jansen satu-
satunya yang menanam attarasa. Alhasil, ibu hanya bisa
menghidangkan attarasa hanya sekali setahun ketika Natal. Akhir
tahun ini, ibu akan memasak makanan enak. Attarasa sebagai
lalapannya. Ibu menyuruh Partogi membeli attarasa di kebun Tulang
Jansen.

Di saat menjalankan perintah ibu, Partogi merasa kebingungan.
Kira-kira, apa yang menyebabkan Partogi bingung, ya? Apakah Partogi
bisa merasakan attarasa di akhir tahun?

Agar kita tahu jawabannya, ayo, dibaca ceritanya ya, Teman-
Teman!

Medan, Agustus 2023

Radja Sinaga




Dagtar Isi

Kata Pengantar ..o i
Sekapur Sirih ... iv
Daftar ISi .uuviiiiiii i e Y
Attarasa yang Terakhir ..., 1

Biodata PenuUliS .....oovviiiiiiiii i iiieinrnensnsnns 26




Membaca

ituasyik!










I
3

\z\___/— | ' |

e ——— o B ;

g~ v + L R ek \
N

Partogi melihat ibu sedang memasak.
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Partogi jadi berselera.




Partogi disuruh ibu
membeli attarasa.




Partogi disuruh ibu ke kedai Tulang Jansen.




Partogi diberi uang.
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Partogi sampai di kedai Tulang Jansen.

Partogi membeli attarasa.




P Partogi bertanya berapa harga attarasa.
-~ Namun, Tulang Jansen menolak uang
' Partogi.




Ketika jalan pulang,
Partogi berhenti.




Ternyata anak-anak di lapangan
itu teman Partogi.
Partogi diajak bermain ultop.




Partogi menolak ajakan teman-temannya.
Dia tidak membawa ultop.




Partogi diberi ultop oleh
teman-temannya.




Partogi tidak punya peluru.
Partogi memakai attarasa
sebagai peluru.




Partogi takut karena attarasa habis dipakai
sebagai peluru. Partogi mengganti attarasa
dengan andaliman.




Attarasa berbeda dengan andaliman.
Attarasa adalah tanaman langka.




Partogi sampai di rumah.
Ibu bertanya tentang attarasa.



Partogi memberikan
bungkusan plastik.




Tiba-tiba wajah ibu
tampak kesal.




Ternyata, plastik berisi andaliman.
Partogi mengatakan attarasa sudah habis.
Partogi menggantinya dengan andaliman.
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Ibu menyuruh Partogi kembali
ke kedai Tulang Jansen.
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Sesampai di rumah partogi
meminta maaf kepada ibu.
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Selepas ibadah natal, partogi kembali
meminta maaf.

Partogi tetap bisa makan lalapan attarasa.
Ternyata, Tulang Jansen menjual attarasa
yang terakhir.
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